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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat di tarik kesimpulan bahwa yang tidak

melakukan cuci tangan handwash 90 responden (69,2%). menggunakan

cuci tangan memakai hundrub sebanyak 70 responden (53,8%)

5.2 Saran

Sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya agar dapat

meneliti selanjutnya tentang penerapan universal precautio dalam

mencegah infeksi nosokomial.
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